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UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JAKARTA
ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN

PERUSAHAAN SEKTOR KONSUMEN PRIMER YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA SEBELUM DAN
SAAT TERJADINYA PANDEMI COVID-19
ABSTRAK

Pandemi COVID-19 telah berdampak masif pada perekonomian dunia, termasuk
di Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis
perbedaan kinerja keuangan pada perusahaan sektor barang konsumen primer
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan saat pandemi COVID-19.
Kinerja keuangan diukur menggunakan 4 rasio, yakni rasio likuiditas (current
ratio), rasio leverage (debt to equity ratio), rasio profitabilitas (return on asset),
serta rasio aktivitas (total asset turnover). Sampel dalam penelitian ini adalah 64
perusahaan selama tahun 2018 hingga 2021 menggunakan metode purposive
sampling. Pengolahan data menggunakan alat bantu aplikasi IBM SPSS Statistic
26. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank. Hasil
dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan
saat terjadinya pandemi COVID-19 pada rasio leverage (debt to equity ratio) dan
rasio aktivitas (total asset turnover). Berbeda dengan hasil pada rasio likuiditas
(current ratio) dan rasio profitabilitas (return on asset) yang menunjukkan tidak ada
perbedaan yang signifikan antara sebelum dan saat terjadinya pandemi COVID-19.
Implikasi dari penelitian ini adalah perusahaan diharapkan dapat memberi perhatian
pada strategi penjualan untuk meningkatkan kinerja keuangan menjadi lebih baik
lagi yang akan memberi sinyal positif bagi investor.

Kata Kunci: Pandemi COVID-19, Kinerja Keuangan, Analisis Rasio.

ABSTRACT

The COVID-19 pandemic has had a massive impact on the world economy,
including in Indonesia. This research was conducted to identify and analyze
differences in financial performance in consumer non-cyclicals companies listed
on the Indonesia Stock Exchange before and during the COVID-19 pandemic.
Financial performance is measured using 4 ratios, i.e the liquidity ratio (current
ratio), leverage ratio (debt to equity ratio), profitability ratio (return on assets), and
activity ratio (total asset turnover). The sample in this research were 64 companies
from 2018 to 2021 using a purposive sampling method. Data processing uses
the IBM SPSS Statistics 26 application tool. Hypothesis testing is



carried out using the Wilcoxon Signed Rank test. The results of this study are that
there is a significant difference between before and during the COVID-19 pandemic
in the leverage ratio (debt to equity ratio) and activity ratio (total asset turnover).
In contrast to the results on the liquidity ratio (current ratio) and profitability ratio
(return on assets) which showed no significant difference between before and when
the COVID-19 pandemic occurred. The implication of this research is that
companies are expected to pay attention to sales strategies to improve financial
performance for the better which will give a positive signal to investors.

Keywords: COVID-19 Pandemic, Financial Performance, Ratio Analysis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) masih menjadi
permasalahan utama yang terjadi di dunia pada saat ini sebab pertambahan kasus
aktif masih terdengar setiap hari. Dikutip dari Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia (2020), “Coronavirus merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan
penyakit pada manusia dan hewan. Pada manusia biasanya menyebabkan penyakit
infeksi saluran pernapasan, mulai flu biasa hingga penyakit yang serius seperti
Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom Pernafasan Akut Berat
atau Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Coronavirus jenis baru yang
ditemukan pada manusia sejak kejadian luar biasa muncul di Wuhan Cina, pada
Desember 2019, kemudian diberi nama Severe Acute Respiratory Syndrome
Coronavirus 2 (SARS-COV2), dan menyebabkan penyakit Coronavirus Disease-
2019 (COVID-19).” Penyebaran COVID-19 ke berbagai negara di seluruh dunia
dalam waktu singkat menyebabkan banyak perubahan masif yang terjadi.
Masyarakat diharuskan untuk beradaptasi dengan situasi baru, baik dari aktifitas
sehari-hari hingga aktifitas ekonomi.

Dalam rangka pencegahan penyebaran COVID-19 ini berbagai upaya mitigasi
resiko telah dilakukan antara lain pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) yang telah diterapkan pada beberapa provinsi pada beberapa periode yang
lalu. Pemberlakuan PSBB ini bertujuan membatasi aktivitas sosial masyarakat
dengan action plan seperti penutupan mall, pasar, sekolah, jalur kereta, ataupun
penutupan sementara jalur transportasi umum (Santoso, 2021). Kendati demikian,
banyak yang beranggapan bahwa penanganan dari pihak pemerintah dirasa belum
optimal sebab jumlah kasus positif COVID-19 terus meningkat setiap harinya.

Akibat yang timbul dari kebijakan-kebijakan tersebut adalah sangat
terbatasnya ruang gerak dan mobilitas masyarakat, sehingga terjadi goncangan



psikologis dan ekonomi (psychological and economic shock). Timbulnya ketakutan,
kecemasan, stres dan kesepian merupakan gambaran dari guncangan psikologis
yang dialami sedangkan goncangan ekonomi menyebabkan menurunnya
kegiatan produksi, konsumsi dan operasi pada semua aspek (Harahap,
Anggraini, Ellys, & Effendy, 2021). Banyak perusahaan yang terpaksa harus
memberhentikan kegiatan usaha dalam rangka untuk mencegah penyebaran virus
yang semakin meluas sehingga hal ini menyebabkan penurunan perekonoian di
Indonesia. Pengaruh lain dari pembatasan kegiatan masyarakat adalah menurunnya
tingkat permintaan dari masyarakat. Penurunan ini disebabkan oleh menurunnya
perekonomian sehingga daya beli masyarakat juga ikut menurun. Ketika daya beli
masyarakat menurun maka penjualan perusahaan juga menurun dan ini memberikan
dampak pada aspek profitabilitas, likuiditas, efektifitas penggunaan aset, dan
kemampuan memenuhi hutang perusahaan.

Kinerja keuangan perusahaan menjadi salah satu hal yang terdampak dari
pandemi ini. Kinerja keuangan perusahaan adalah prestasi dibidang keuangan
uang unsur-unsurnya berkaitan dengan pendapatan, operasional secara
menyeluruh, struktur hutang dan hasil investasi. Kinerja keuangan perusahaan
merupakan suatu gambaran mengenai kondisi perubahan yang meliputi posisi
keuangan serta hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang tercemin
dalam laporan keuangan. Kinerja keuangan perusahaan sangat ditentukan oleh
kualitas kebijakan manajemen yang diambil dalam upaya mencapai tujuan
organisasi, sehingga untuk mengukur kinerja keuangan perlu dilaksanakannya
analisis laporan keuangan (Rhamadana & Triyonowati, 2016). Menurut Munawir
(2010, h. 35), analisa laporan keuangan adalah analisis laporan keuangan yang
terdiri dari penelaahan atau mempelajari daripada hubungan dan tendensi atau
kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta
perkembangan perusahaan yang bersangkutan.

Rasio Keuangan atau Financial Ratio dikenal sebagai alat analisis keuangan
yang digunakan untuk menilai Kinerja suatu organisasi bisnis dan dilihat dari
perbandingan data keuangan. Perbandingan data keuangan ini akan tertera pada

pos laporan keuangan. Penggunaan Rasio Keuangan ini akan menunjukkan nilai



kinerja perusahaan apakah sudah tergolong baik atau belum. Rasio ini juga bisa
memberikan gambaran kinerja saat ini yang diproyeksikan ke masa mendatang.
Manfaatnya adalah bagi penganalisis bisa membantu para manajer selaku
pengambil keputusan mempertimbangkan hal-hal krusial sebelum menetapkan
keputusan terkait operasional perusahaan (Siswati, 2021).

Menurut Hanafi & Halim (2016, h. 744), “Pada dasarnya analisis rasio bisa
dikelompokkan ke dalam lima macam kategori, yaitu: (1) Rasio Likuiditas, (2)
Rasio Aktivitas, (3) Rasio Solvabilitas, (4) Rasio Profitailitas, dan (5) Rasio Pasar.”.
Dikutip dari Hanafi & Halim (2016), berikut definisi dari kelima rasio.

Rasio likuiditas mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan
dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif terhadap utang lancarnya (utang
dalam hal ini merupakan kewajiban perusahaan). Ada tiga rasio likuiditas jangka
pendek yaitu rasio lancar, rasio quick (sering juga disebut acid test ratio), dan
rasio aliran kas operasional terhadap utang lancar.

Rasio aktivitas melihat pada beberapa aset kemudian menentukan berapa
tingkat aktivitasnya aktiva-aktiva tersebut pada tingkat kegiatan tertentu. Empat
rasio aktivitas terdiri atas rata-rata umur piutang, perputaran persediaan,
perputaran aktiva tetap, dan perputaran total aktiva.

Rasio solvabilitas mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-
kewajiban jangka panjangnya.. Ada beberapa macam rasio, yaitu rasio total utang
terhadap total aset, rasio utang modal saham, rasio Times Interest Earned, dan
rasio fixed charges coverage.

Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
keuntungan pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham yang tertentu.
Terdapat tiga rasio, yakni profit margin, return on total asset (ROA), dan return
on equity (ROE).

Rasio pasar mengukur harga pasar relatif terhadap nilai buku. Ada beberapa
rasio yang dapat digunakan, yaitu PER (Price Earning Ratio), dividend yield, dan
pembayaran dividen (dividend payout).

Berbagai faktor seperti jenis usaha, ukuran perusahaan, modal, hingga

kinerja keuangan perusahaan tentu saja dapat memengaruhi ketahanan perusahaan



untuk melewati masa-masa sulit selama pandemi berlangsung. Perusahaan sektor
barang konsumen primer yang memproduksi atau mendistribusikan produk dan/atau
jasa dalam memenuhi kebutuhan pokok masyarakat yang bersifat anti siklis
seharusnya dapat menghadapi kesulitan saat pandemi COVID-19 terjadi sebab
perusahaan sektor barang konsumen primer memiliki pasar yang luas. Kebutuhan
pokok masyarakat akan terus bertambah seiring dengan pertumbuhan jumlah
penduduk sehingga sektor ini menjadi salah satu sektor dengan tingkat pertumbuhan
yang tinggi. Perusahaan sektor barang konsumen primer terdiri atas beberapa sub
sektor, yakni food and beverage, food and staples retailing, tobacco, dan non-
durable household products. Tetapi pada kenyataannya kesulitan dalam
menghadapi pandemi juga dialami oleh perusahaan sektor barang konsumen primer.
Saat diterapkannya PSBB oleh pemerintah, aktivitas ekonomipun terganggu dan
berdampak ke daya beli masyarakat.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Devi, Warasniasih,
Masdiantini, & Musmini (2020) yang melakukan penelitian tentang dampak
pandemi COVID-19 terhadap kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama tahun 2019 dan 2020. Penelitian Devi et al. (2020)
melakukan pengukuran kinerja keuangan perusahaan menggunakan empat rasio,
yakni profitability ratio (ROA), liquidity ratio (Current Ratio), activity ratio
(Receivable Turnover), dan leverage ratio (DER). Dalam penelitian ini,
didapatkan hasil bahwa selama masa pandemi terdapat perbedaan Kkinerja
keuangan perusahaan publik yang diuji menggunakan profitability ratio dan activity
ratio, sedangkan liquidity ratio dan leverage ratio tidak terjadi perbedaan yang
signifikan antara sebelum terjadinya pandemi COVID-19 dan saat terjadinya
pandemi COVID-19.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian Devi et al. (2020) yaitu
subjek penelitian yang digunakan sebagai sampel yaitu perusahaan sektor barang
konsumen primer dan periode yang digunakan adalah selama tahun 2018 hingga
2021. Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dibuat dalam bentuk skripsi

yang berjudul “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perusahaan Sektor



Barang Konsumen Primer yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Sebelum
dan Saat Terjadinya Pandemi COVID-19”.

B. Identifikasi Masalah

Pada penelitian ini menggunakan financial ratio sebagai pengukur kinerja
keuangan. Pertama, ada rasio likuiditas yang diproksikan oleh current ratio.
Penelitian yang dilakukan oleh Devi et al. (2021), Hartati, Kalsum, dan Kosim
(2022), Esomar dan Chritianty (2021), Fatimah, Prihastiwi, dan Islamiyatun
(2021), Violandani (2021), Nguyen (2022), Pratiwi, Kencana, dan Sari (2022),
dan Fujiyanti (2022) menunjukkan bahwa tidak terjadi perbedaan yang signifikan
terhadap kinerja perusahaan yang diproksikan dengan current ratio antara
sebelum terjadinya pandemi COVID-19 dan selama terjadinya pandemi COVID-
19. Berbeda lagi dengan penelitian yang dilakukan oleh Arto dan Setiyono (2022),
Widyawati dan Ningtyas (2022), serta Oktavia dan Khabibah (2022) yang
mendapatkan hasil bahwa terjadi perbedaan yang signifikan terhadap Kkinerja
perusahaan yang diproksikan dengan current ratio antara sebelum terjadinya
pandemi COVID-19 dan selama terjadinya pandemi COVID-19.

Kedua, ada rasio leverage yang diproksikan dengan debt to equity ratio.
Penelitian yang dilakukan oleh Esomar dan Chritianty (2021), Fatimah dkk. (2021),
Widyawati dan Ningtyas (2022), dan Nguyen (2022) menyatakan bahwa analisis
debt to equity ratio pada penelitian ini menunjukkan perubahan kinerja keuangan
yang signifikan anatara sebelum terjadinya pandemi COVID-19 dan saat
terjadinya pandemi COVID-19, sedangkan menurut penelitian Devi et al. (2021),
Hartati dkk. (2022), Arto dan Setiyono (2022), Violandani (2021), Pratiwi dkk.
(2022), Oktavia dan Khabibah (2022), serta Putri dan Henny (2022) mendapatkan
hasil bahwa analisis debt to equity ratio pada penelitian ini tidak menunjukkan
perubahan kinerja keuangan yang signifikan anatara sebelum terjadinya pandemi
COVID-19 dan saat terjadinya pandemi COVID-19.

Ketiga, ada rasio profitabilitas yang diproksikan dengan return on asset.
Penelitian yang dilakukan oleh Devi et al. (2021), Pratama, Pontoh, dan Pinatik
(2021), Widyawati dan Ningtyas (2022), Nguyen (2022), Pratiwi dkk. (2022), dan



Fujiyanti (2022) menyatakan bahwa analisis return on asset pada penelitian ini
menunjukkan perubahan kinerja keuangan yang signifikan anatara sebelum
terjadinya pandemi COVID-19 dan saat terjadinya pandemi COVID-19,
sedangkan menurut Arto dan Setiyono (2022), Oktavia dan Khabibah (2022),
serta Putri dan Henny (2022) mendapatkan hasil bahwa analisis return on asset pada
penelitian ini menunjukkan tidak ada perubahan kinerja keuangan yang signifikan
anatara sebelum terjadinya pandemi COVID-19 dan saat terjadinya pandemi
COVID-19.

Keempat, ada rasio aktivitas yang diproksikan dengan total asset turnover.
Penelitian yang dilakukan oleh Arto dan Setiyono (2022), Fatimah dkk. (2021),
Violandani (2021), Widyawati dan Ningtyas (2022), Pratiwi dkk. (2022), Oktavia
dan Khabibah (2022), serta Putri dan Henny (2022) mendapatkan hasil bahwa
total asset turnover pada penelitian ini menunjukkan perubahan kinerja keuangan
yang signifikan antara sebelum terjadinya pandemi COVID-19 dan saat terjadinya
pandemi COVID-19, sedangkan menurut Widyawati dan Ningtyas (2022)
mendapatkan hasil penelitian bahwa total asset turnover pada penelitian ini
menunjukkan tidak terdapat perubahan kinerja keuangan yang signifikan anatara

sebelum terjadinya pandemi COVID-19 dan saat terjadinya pandemi COVID-109.

C. Batasan Masalah

Mengingat luasnya kajian yang terkait dalam penelitian ini, maka ruang
lingkup penelitian akan dibatasi. Penelitian ini akan dilakukan pada perusahaan
sektor barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun
2018 hingga tahun 2021. Batasan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini hanya
meneliti 4 variabel, yakni current ratio sebagai proksi dari rasio likuiditas, debt to
equity ratio sebagai proksi dari rasio leverage, return on assets sebagai proksi dari
rasio profitabilitas, dan total asset turnover sebagai proksi dari rasio aktivitas. Data
yang diteliti bersifat kuantitatif dan sumber datanya menggunakan laporan keuangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

a. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan rasio likuiditas pada perusahaan
sektor barang konsumen primer sebelum dan saat pandemi COVID-19?

b. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan rasio leverage pada perusahaan
sektor barang konsumen primer sebelum dan saat pandemi COVID-19?

c. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan rasio profitabilitas pada
perusahaan sektor barang konsumen primer sebelum dan saat pandemi
COVID-19?

d. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan rasio aktivitas pada perusahaan
sektor barang konsumen primer sebelum dan saat pandemi COVID-19?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan
penelitian adalah :
a. Untuk mendapatkan bukti secara empiris mengenai perbedaan rasio likuiditas
perusahaan sektor barang konsumen primer antara sebelum dan saat pandemi
COVID-19.
b. Untuk mendapatkan bukti secara empiris mengenai perbedaan rasio leverage
perusahaan sektor barang konsumen primer antara sebelum dan saat pandemi
COVID-19.
c. Untuk mendapatkan bukti secara empiris mengenai perbedaan rasio
profitabilitas perusahaan sektor barang konsumen primer antara sebelum dan saat
pandemi COVID-19.
d. Untuk mendapatkan bukti secara empiris mengenai perbedaan rasio aktivitas
perusahaan sektor barang konsumen primer antara sebelum dan saat pandemi
COVID-19.



2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Operasional

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan perusahaan dalam
pengambilan keputusan manajemen secara rasional yang dinilai dari sisi kinerja
keuangan perusahaan saat pandemi COVID-19. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan gambaran secara umum tentang kinerja keuangan perusahaan
sektor barang konsumen primer di tengah pandemi COVID-19 sehingga bisa
dijadikan sebagai salah satu bahan pertimbangan dan masukan bagi para investor
dan kreditur dalam penanaman modal pada perusahaan sektor barang konsumen
primer yang akan diteliti.

b. Manfaat Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai perbedaan
rasio likuiditas, rasio leverage, rasio profitabilitas, serta rasio aktivitas perusahaan
sektor barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan
saat pandemi COVID-19 selama tahun 2018-2021.
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